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ABSTRAK

Kesatuan Hidrologi Gambut (KHG) Sungai Maluka—Sungai Martapura
merupakan wilayah yang rentan terhadap kebakaran lahan, terutama pada musim
kemarau yaitu bulan-bulan yang mengalami kondisi difisit yang sering terjadi pada
bulan April hingga November sebagai akibat tidak seimbanganya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi neraca air selama periode 2013-2023 guna
mengkaji distribusi temporal yang memengaruhi potensi kebakaran hutan dan
lahan.

Pada penelitian ini digunakan metode neraca air Thornthwaite-Mather
untuk menganalisis neraca air dengan memanfaatkan data curah hujan, dan data
klimatologi lainnya. Analisis neraca air dengan metode ini meliputi perhitungan
curah hujan, evapotranspirasi potensial, perbedan nilai antara nilai curah hujan
dengan evapotranspirasi potensial, akumulasi kehilangan potensial air, perbedaan
kelembaban tanah, evapotranspirasi aktual, difisit, surplus, kehilangan air pada
lahan gambut. Dan juga dilakukan analisis data titik panas (hotspot) yang diperoleh
dari instansi terkait dan sumber resmi seperti FIRMS (Fire Information for
Resource Management System) milik NASA dengan fokus korelasi pada kondisi
defisit di Tahun 2023.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata defisit tertinggi terjadi pada
tahun 2015 dengan nilai sebesar -68.349,065 mm, sementara surplus tertinggi
terjadi pada tahun 2019 sebesar 56.875,992 mm. Peningkatan defisit pada Tahun
2023 sejalan dengan meningkatnya jumlah sebaran titik panas pada lokasi
penelitian. Kondisi defisit dan sebaran titik panas di tahun 2023 menunjukkan
bahwa wilayah penelitian memiliki kerentanan tinggi terhadap kebakaran hutan
pada musim kemarau di bulan yang sama yaitu dibulan April, Mei, Juni, Juli,
Agustus, September, Oktober dan November. Neraca air dapat dijadikan sebagai
indikator awal dalam upaya mitigasi kebakaran hutan dan lahan, khususnya di
wilayah KHG Sungai Maluka—Sungai Martapura yang memiliki kerentanan tinggi
terhadap bahaya kebakaran terutama pada musim kemarau.

Kata kunci: Defisit, hotspot, Surplus, Thornthwaite-Mather.

il



ABSTRACT

The Peat Hydrological Unit (KHG) of Sungai Maluka—Sungai Martapura
is a region highly vulnerable to land and forest fires, particularly during the dry
season, which typically occurs from April to November. This seasonal vulnerability
is primarily due to an imbalance in the water budget. This study aims to analyze
the water balance conditions over the period of 2013—2023 to assess the temporal
distribution that influences the potential for forest and land fires.

The Thornthwaite-Mather water balance method was used to conduct this
analysis, utilizing rainfall and other climatological data. The water balance
analysis included calculations of precipitation, potential evapotranspiration, the
difference between rainfall and potential evapotranspiration, accumulated
potential water loss, soil moisture deficit, actual evapotranspiration, water deficit,
water surplus, and peatland water loss. Additionally, hotspot data were analyzed
using official sources such as NASA’s FIRMS (Fire Information for Resource
Management System), with a focus on correlating hotspot occurrences and deficit
conditions in the year 2023.

The results show that the highest average water deficit occurred in 20135,
reaching -68,349.065 mm, while the highest surplus was recorded in 2019 at
56,875.992 mm. The increased water deficit in 2023 corresponded with a rise in
hotspot distribution across the study area. The concurrent occurrence of water
deficits and widespread hotspots during April through November 2023 indicates
that the region is highly prone to forest fires during the dry season. Therefore, water
balance analysis can serve as an early indicator for forest and land fire mitigation
efforts, particularly in the highly vulnerable KHG Sungai Maluka—Sungai
Martapura region.

Keywords: deficit, hotspot,surplus Thornthwaite-Mather.
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